
Abstrak

Buah ceremai (Phyllantus acidus) mengandung, kuarcetin, mirisetin, pylantusol A,

pylantusol B, asam sitrat, asam askorbat dan asam galat, sedangkan kulit buah

semangka (Citrullus lanatus) mengandung retinol, tiamin, niacin, dan asam askorbat.

Keduanya mengandung senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan. Tujuan penelitian

ini adalah membuat formula serum wajah dari kombinasi ekstrak buah ceremai dan kulit

buah semangka serta menguji aktivitas antioksidannya. Buah ceremai dan kulit buah

semangka dimaserasi dengan etanol 70%, pelarut diuapkan dengan evaporator.

Masing-masing ekstrak diuji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH. Ekstrak buah

ceremai (EBC) dan kulit buah semangka (EKBS) dikombinasi ratio 1:1, 2:1 dan 1:2 dan

dikembangkan formula serum wajah berdasarkan hasil kombinasi dengan aktivitas

antioksidan terbaik. Ratio EBC dan EKBS (2:1) memberikan nilai IC50 terbaik yaitu

sebesar 75,44 ppm. Serum F1 mengandung 0,76 g EBC dan 0,5 g EKBS sedangkan

F2 adalah dua kali dari F1, komponen formula terdiri dari Xhantan Gum, Buthilen Glikol,

Methylparaben dan Aquadest. Aktivitas antioksidan serum F2 memilki aktivitas terbaik

dibandingkan serum F1 dengan nilai IC50 sebesar 326,71 ppm lebih baik dibandingkan

dengan kontrol positif yaitu produk serum Vitamin C yang memiliki nilai IC50 816,65

ppm. Serum wajah F1 dan F2 berwarna coklat transparan, dengan aroma khas, pH

serum F1dan F2 belum memenuhi standar SNI masing-masing sebesar 3,9 dan 3,7.

Kedua formula serum memiliki kestabilan penyimpanan selama 3 bulan pada suhu

25oC dan 4o C. F2 menunjukkan adanya iritasi ringan pada kulit kelinci hal ini

dipengaruhi oleh pH formula serum yang asam.

Kata kunci: Citrrulus lanatus, DPPH, Serum, Phyllantus acidus

Pendahuluan

Kulit merupakan perlindungan paling luar dari tubuh dan jaringan kulit menjadi peran

utama dalam pertahanan radiasi ultraviolet (1). Paparan radiasi UV merupakan

penyebab utama stres oksidatif pada kulit sehingga menjadi faktor penyebab terjadinya

masalah kulit seperti pembentukan keriput dan kanker (2).

Salah satu cara pencegahan kerusakan kulit akibat stres oksidatif yaitu dengan

melakukan perawatan kulit melalui penggunaan kosmetik yang mengandung

antioksidan seperti lotion dan serum.
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Serum merupakan sediaan kosmetik yang memiliki konsentrat tinggi dengan

kemampuan penetrasi lebih dalam untuk menghantarkan bahan aktif ke dalam kulit (3).

Senyawa fenolik dan flavonoid adalah golongan metabolit sekunder yang populer

digunakan sebagai antioksidan(4).

Buah ceremai (Phyllantus acidus) diidentifikasi mengandung senyawa, kuarcetin,

pylantusol A, pylantusol B, asam sinamat, asam sitrat, asam askorbat dan asam galat

(5). Buah Phyllantus acidus memiliki total fenolik sebesar 204,75 mg/g dan kandungan

asam askorbat sebesar 102,58 mg/g (6). Ekstrak metanol buah Phyllantus acidus

menunjukkan aktivitas antioksidan tinggi dengan nilai IC50 sebesar 16 ppm (7). Buah

Phyllantus acidus diidentifikasi mengandung senyawa asam glikolat sebesar 27,77%

dan asam sitrat sebesar 39,81% (8). Jus kulit Citrullus lanatus mengandung fenolat

sebesar 18,702 mg/g dan antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 214,369 ppm(9). Kulit

buah Citrullus lanatus mengandung retinol, tiamin, niacin dan asam askorbat (10). Pada

penelitian ini dilakukan pengembangan formula serum wajah antioksidan dari kombinasi

ekstrak buah ceremai dan kulit buah semangka.

Metode

Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu gelas laboratorium (Pyrex, Indonesia)

spektrofotometer UV-vis (Shimadzu), viscometer (Brookfiled, USA), vaccum rotary

evaporator (IKA RV 10, Germany), stirrer (Thermo, Korea), dehidrator (Kris).

Bahan

Buah cermai (Phyllantus acidus) dan kulit buah semangka (Citrullus lanatus) diperoleh

dari kabupaten Pandeglang, Banten. DPPH (Sigma aldrich), xhantan gum (PT. Sheva

Mutiara Jaya, Bandung), buthylen glikol (PT. Sheva Mutiara Jaya, Bandung)

methylparaben (PT. Sheva Mutiara Jaya Bandung), aquades, etanol (PT. Palapa Muda

Perkasa, Jakarta), metanol (PT. Palapa Muda Perkasa, Jakarta), kelinci albino

newzealand (PT.Dunia Kaca, Tawamangu)

Prosedur Rinci

1. Pengumpulan Bahan dan Determinasi Tanaman

Bagian tanaman buah ceremai dan kulit buah semangka dideterminasi di Pusat

Penelitian Tumbuhan dan Kebun Raya LIPI Bogor. Buah ceremai dan kulit buah

semangka dibuat simplisia dengan cara sampel dikeringkan menggunakan alat

dehidrator pada suhu 40oC.

2. Prosedur Pembuatan Ekstrak

Sampel dimaserasi dengan pelarut etanol 70% selama 3x24 jam (11) maserat

dipekatkan dengan vaccum rotary evaporator. Ekstrak dihitung rendemennya
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3. Uji Aktivitas Antioksidan

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan mengikuti metode Pogaga (2020) dengan

modifikasi (12). EBC dan EKBS, kombinasi EBC dan EKBS ratio perbandingan 1:1,

2:1, dan 1:2 dibuat deret konsentrasi (50,100,150,200 dan 250 ppm).Vitamin C

sebagai kontrol positif. Konsenterasi serum F0, F1, F2 (40,80,160,320 dan 640 ppm)

sedangkan serum komersial sebagai kontrol positif sebesar (62,5;125;250;500 ppm).

Larutan uji dipipet 2,4 mL, dan dimasukan dalam tabung reaksi, ditambahkan DPPH

0,5 mM sebanyak 0,6 mL, diinkubasi pada ruang gelap selama 30 menit. Absorbansi

masing-masing sampel diukur pada panjang gelombang maksimum pada penelitian

ini adalah 515 nm, karena merupakan panjang gelombang yang memberikan

serapan maksimum pada DPPH. Nilai IC50 dihitung berdasarkan nilai % inhibisi

pada masing-masing sampel dan penentuan regresi liniernya.

4. Formula Serum Antioksidan

Formula serum wajah antioksidan dapat dilihat pada (Tabel 1). Formula kombinasi

dibuat menjadi 2:1 berdasarkan hasil aktivitas antioksidan masing-masing ekstrak.

Jumlah zat aktif adalah 50 kali lipat untuk (F1) dan 100 kali lipat untuk (F2) dari nilai

IC50 Antioksidan.

yang merupakan salah satu polimer golongan poliakrilat, dipilih sebagai pengental

dan emulgator. Dari hasil penelitian ini diharapkan diperoleh formula krim dengan

kandungan ekstrak daun kapuk yang efektif mengatasi jerawat dan stabil dalam

penyimpanan.

Tabel 1. Formula serum wajah antioksidan (13)

5. Pengujian Formula Serum

a. Uji Organoleptis

Uji organoleptik sediaan serum dilakukan dengan mengamati warna, bau, dan

bentuk (14)

b. Uji viskositas

Sediaan dimasukkan ke dalam gelas piala kemudian spindel diturunkan

hingga batas spindel tercelup ke dalam sediaan. Angka viskositas yang

ditunjukkan oleh jarum merah dicatat, kemudian dikalikan dengan faktor

koreksi pada tabel (15).
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No Bahan Formula (%)

F0 F1 F2

1 Ekstrak Buah

Ceremai

- 0,76 1,53

2 Ekstrak Kulit

Buah Semangka

- 0,5 1

3 Gom Xhantan 0,40 0,40 0,40

4 Methyl paraben 0,3 0,3 0,3

5 Butilen Glikol 10 10 10

6 Aquades         ad 100 100 100
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c. Uji pH

Pengukuran pH formula diukur menggunakan pH meter dengan cara sampel

disiapkan sebanyak 50 mL ke dalam gelas kimia. Elektroda pH meter

dicelupkan pada serum dan hasil dibaca pada monitor (14)

d. Uji Daya Sebar

Masing-masing formula serum sebanyak 1 mL diletakan di atas cawan petri

dan dibiarkan 1 menit, kemudian diberikan beba sebesar 50 g dan

didiamkan kembali 1 menit hasil pengamatan diukur diameter sebarnya (12)

e. Uji Homogenitas

Masing-masing formula serum dioleskan pada sekeping kaca transparan,

diratakan dan diamati apakah ada partikel atau tidak (16)

f. Uji Stabilitas

Stabilitas sediaan dievaluasi pada suhu 4oC ± 2oC, dan 25o ± 2oC selama 3

bulan. Stabilitas yang diamati meliputi organoleptis (warna, bau dan bentuk)

visikositas, homogenitas, daya sebar dan pH (15)

g. Uji Iritasi (17)

Kelinci albino jantan New Zealand berat sekitar 2 kg. Hewan uji diaklimatisasi

selama 7 hari, bulu kelinci daerah punggung dicukur seluas 10%. Formula

serum yang terdiri dari F0, F1 dan F2 dioleskan pada bagian punggung

kelinci dan diamati setelah pengolesan pada durasi 24,48 dan 72 jam. Kaji

etik untuk uji iritasi diperoleh dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA (KEPK-UHAMKA) nomor

persetujuan etik No:02/22.03/0936

Hasil

Hasil pengumpulan bahan dan Determinasi tanaman

Berdasarkan hasil determinasi dengan Nomor B-1194/IPH.3./KS/X/2020

menyatakan spesies yang digunakan pada penelitian ini adalah Phyllanthus acidus

dan Citrullus lanatus.

Hasil ekstraksi

Hasil ekstraksi buah ceremai dan kulit buah semangka dapat dilihat pada (Tabel 2)

Tabel 2. Hasil ekstraksi dan rendemen
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Sampel

Berat

sampel

(g)

Simplisia (g)

Bobot

Ekstrak

kental (g)

Rendemen (%)

EBC 17,600 1000 299,9 29,99 

EKBS 25,500 1000 163,8 16,38 



Hasil uji aktivitas antioksidan

Data aktivitas antioksidan ekstrak tunggal, kombinasi dan formula serum pada

(Gambar 1 dan 2)

Gambar 1. Diagram perbandinagn nilai IC50 ekstrak

Gambar 2. Diagram perbandingan nilai IC50 formula serum wajah

Hasil pengujian formula serum wajah

Hasil pengamatan organoleptis formula serum memiliki warna coklat transparan,

bau khas asam dan bentuk yang agak kental dan parameter fisik seperti pada Tabel

3.

Tabel 3. Hasil evaluasi formula serum
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Hasil Pengamatan Stabilitas Formula Serum Selama 3 Bulan Pada Suhu 4oC dan 25oC

Berdasarkan hasil evaluasi organoleptis formula F1 dan F2 pada suhu 4oC dan 25oC

tetap stabil dan tidak mengalami perubahan pada pH, viskositas, homogenitas dan

daya sebar. Hasil pengamatan pH disajikan pada Gambar 3 , visikositas pada Gambar

4 dan daya sebar pada Gambar 5.

Gambar 3. Grafik stabilitas pH

Gambar 4. Grafik stabilitas visikositas

Gambar 5. Grafik daya sebar 
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Hasil pengamatan uji iritasi

Hasil uji iritasi disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Perhitungan indeks iritasi formula serum

Rumus perhitungan (18) "

" "Indeks iritasai "= (A-B)/"C" " "

Keterangan :

A : Jumlah skor eritema dan udema seluruh titik pengamatan sampel

pada jam ke 24, 48 dan 72 dibagi jumlah pengamatan

B : Jumlah skor eritema dan udema seluruh titik pengamatan kontrol

pada jam ke 24, 48, dan 72

C : Jumlah hewan

Skor 1 : Eritema sangat kecil (hampir tidak dapat dibedakan) 

0,5 - 1,9 : Iritan ringan (slight)

Pembahasan

Simplisia dimaserasi dengan menggunakan etanol 70% karena lebih polar sehingga

diharapkan dapat menarik senyawa yang bersifat polar (19). Persen rendemen EBC

lebih tinggi dibandingkan EKBS (Tabel 2) menunjukan bahwa metabolit sekunder yang

terdapat pada EBC lebih banyak tersari dalam pelarut dibandingkan EKBS. Junita dkk

(2019) menyatakan ekstrak etanol 96% buah ceremai menghasilkan rendemen

sebesar 7,717% (21). Menurut Sumbayak (2018) ekstraksi kulit buah semangka

menggunakan etanol 96% menghasilkan rendemen sebesar 8% (23). Besar kecilnya

hasil rendemen yang diperoleh dipengaruhi oleh keefektifan dalam proses ekstraksi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil ekstraksi adalah waktu, suhu, pengadukan dan

pelarut. Selain jenis pelarut, ukuran sampel juga mempengaruhi jumlah rendemen (24).

Vitamin C digunakan sebagai pembanding karena berfungsi sebagai antioksidan kuat.

Secara spesifik suatu senyawa dikatakan antioksidan sangat kuat jika nilai IC50

kurang dari 50 ppm, kuat untuk IC50 bernilai 50-100 ppm, sedang jika IC50 151-200

ppm (25). Nilai IC50 menjadi parameter yang digunakan untuk menginterpretasikan

hasil dari uji aktivitas antioksidan (17). Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh nilai

IC50 Vitamin C sebesar 5,83 ppm.

Hasil pengukuran antioksidan diketahui bahwa EBC memiliki aktivitas antioksidan lebih

baik dibandingkan EKBS (Gambar 1). 404
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Kelompok uji Waktu

24 jam 48 jam 72 jam

F0 0 0 0

F1 0 0 0

F2 1 1 1

Indeks Iritasi F2 0,33

Kesimpulan F2 Iritasi sangat ringan



Bentuk kombinasi EBC dan EKBS ratio 2:1 digolongkan ke dalam aktivitas antioksidan

kuat dengan IC50 75,44 ppm sedangkan ratio 1:1 (107,28 ppm) dan 1:2 (135,35 ppm)

tergolong ke dalam aktivitas antioksidan sedang (Gambar 1). Pelarut yang berbeda

mempengaruhi hasil pengujian aktivitas antioksidan pada buah ceremai dengan pelarut

air nilai IC50 sebesar 26,06 ppm (26). Ekstrak metanol dengan nilai IC50 5,96 ppm

(27). Sedangkan untuk ekstrak kulit buah semangka menghasilkan aktivitas antioksidan

sebesar 14,729 ppm (28), jus kulit buah semangka menghasilkan nilai IC50 sebesar

214,369 ppm (9). Senyawa metabolit sekunder yang berpotensi mempunyai aktivitas

antioksidan diantaranya yaitu alkaloid, fenolik dan flavonoid, senyawa-senyawa tersebut

mendonorkan elektron bebas pada atom oksigen di dalam gugus hidroksil atau atom

hidrogen yang dapat mereduksi reaktivitas senyawa radikal bebas menjadi stabil (29).

Tan et al (2020) menyatakan bahwa buah ceremai memiliki total fenolik sebesar 204,75

mg/g (7). Sedangkan jus kulit buah semangka menghasilkan senayawa fenolik sebesar

18,702 mg/g (9). Adanya perbedaan senyawa fenolik yang terkandung pada sampel

dapat berpengaruh pada hasil aktivitas antioksidan, senyawa golongan fenolik

memberikan pengaruh positif dalam aktivitas antioksidan. Semakin besar total fenolik

suatu sampel maka diikuti dengan meningkatnya aktivitas antioksidan(30).

Pada kombinasi ekstrak (2:1) memberikan efek peningkatan terhadap aktivitas.

Penggunaan kombinasi EBC dan EKBS secara bersamaan mempunyai efek sinergis

dalam peningkatan aktivitas antioksidan. Jumlah senyawa metabolit sekunder yang

berbeda pada masing-masing ekstrak mempengaruhi pada perbedaan nilai IC50 yang

dihasilkan.

Formula serum wajah antioksidan menggunakan Xhantan gum sebagai pengental dan

Buthylenglikol sebagai pelarut semua komponen dicampur sehingga membentuk gel

serum, penambahan methylparaben pada formula berfungsi sebagai pengawet.

Berdasarkan hasil uji antioksidan serum wajah masuk dalam kategori lemah, F2

menghasilkan nilai IC50 lebih kecil dibandingkan F1, dan kontrol positif (Gambar 2).

Hal ini berkaitan dengan aktivitas antioksidan ekstrak tunggal buah cermai dan

kombinasi ratio 2:1 yang paling kuat meredam radikal bebas.

Sediaan serum wajah menunjukkan warna coklat transparan, agak kental, homogen

dan bau khas asam. Warna coklat transparan disebabkan oleh ekstrak yang terkandung

dan penggunaan xanthan gum. Sedangkan bau khas asam dipengaruhi oleh ekstrak

ceremai yang memiliki aroma asam. Hasil pengamatan visikositas disajikan pada (Tabel

3) diperoleh visikositas cukup baik karena viskositas sediaan serum wajah berbasis gel

berada pada rentang 800 – 3000 mPas. Daya sebar yang baik adalah memiliki diameter

5 – 7 cm (31). Hasil yang diperoleh daya sebar pada semua formula masuk pada

rentang yang baik (Tabel 3). Kandungan zat aktif dalam sediaan serum mempengaruhi

pH dimana F1 memiliki pH 3,9 sedangkan F2 memiliki pH yang lebih rendah yaitu 3,7

disebabkan oleh karakteristik dari ekstrak yang pH nya relatif bersifat asam sehingga

formula serum belum sesuai dimana rentang pH sediaan topikal berdasarkan SNI yaitu

4,5-8 (SNI 16-4399-1996).
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Uji stabilitas berhubungan dengan kualitas sediaan dengan waktu penyimpanan. Hasil

pengamatan stabilitas formula serum selama 3 bulan pada suhu 4oC dan 25oC

disajikan pada Gambar 2,3 dan 4, tidak ada perubahan yang signifikan pada pH serum

F1 dan F2 tetapi ada penurunan visikositas. Viskositas sediaan dipengaruhi oleh

beberapa faktor seperti proses pencampuran, pemilihan bahan pengental dan ukuran

partikel(32).

Tujuan uji iritasi adalah untuk menentukan adanya efek iritasi pada kulit serta untuk

menilai dan mengevaluasi karakteristik suatu zat apabila terpapar pada kulit (33).

Pengamatan dilakukan pada 24, 48 dan 72 jam setelah diberikan sediaan uji dengan

cara mengamati reaksi kulit yang timbul dengan 2 parameter utama pengamatan, yaitu

tingkat eritema dan udema yang timbul, kemudian hasil tersebut diberikan skor 0

sampai dengan 4, sesuai dengan tingkat keparahannya kemudian hasil dihitung skor

indeks iritasinya (18). Berdasarkan data pengamatan F0 dan F1 tidak terjadi iritasi

sedangkan F2 berdasarkan skor indeks iritasi sebesar 0,33 yang artinya mempunyai

efek iritasi ringan hal ini dipengaruhi oleh pH formula serum yang cukup asam (18)

Kesimpulan

Formula serum wajah kombinasi ekstrak buah ceremai dan kulit buah semangka

memiliki aktivitas antioksidan. Serum F2 memiliki aktivitas terbaik dibandingkan F1

dengan nilai IC50 sebesar 326,71 ppm dan lebih baik dibandingkan dengan kontrol

positif produk serum vitamin C. Serum wajah F1 dan F2 stabil selama penyimpanan

pada suhu 4oC dan 25oC. Uji iritasi pada kulit kelinci menunjukkan adanya iritasi ringan

pada F2.
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